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Contoh	kasus..	
•  Seorang	laki-laki	50	tahun	Nba-Nba	pingsan,	keluarga	

menelpon	ambulans	untuk	pertolongan,	petugas	ambulans	
(paramedic)	datang	dan	memberikan	bantuan.	Mereka	
menduga	adanya	gangguan	irama	jantung,	namun	kesulitan	
dalam	diagnosis	dan	terapi	karena	keterbatasan	keahlian.	

•  Permasalahan	:	

– First	responder	mungkin	Ndak	memiliki	cukup	
keahlian	

–  Jumlah	dokter	ahli	terbatas	
– Pasien	gawat	bisa	dimana	saja	



Gambaran	Penggunaan	Klinis	

Command	Center	



Portable	Wireless	Monitor	

Rencana	pengembangan	
Mulai	melakukan	riset		
Penggunaan	pada	MRI	à	pemecahan	permasalahan	Farady	Cage	
Penggunaan	handphone	sebagai	media	transmisià	android	system	
Pengembangan	pada	sistem	pendukung	SPGDT	dan	Code	Blue	
sehingga	lebih	meningkatkan	paNent	safety	



q  Intubasi	pada	berbagai	usia	dan	jalan	
nafas	sulit	jadi	lebih	mudah	.	

q  Dengan	fitur	kamera,	Pengajar	dengan	
mudah	dapat	membimbing	peserta	
didik	

q  Fitur	 teleconference	 dan	 	 webinar	
memungkinkan	 untuk	 	 konsultasi	 jarak	
jauh	 secara	 real	 Nme	 dan	 workshop	
jarak	jauh	

q  Fleksibilitas	 penggunaan	 monitor	
(HP,Laptop,LCD)	 sangat	 memudahkan	
dan	 mengurangi	 ketergantungan	 pada	
monitor	bawaan	pabrik	

q  Harga	 yang	murah	memudahkan	 seNap	
lini	pelayanan	memiliki	alat	ini.	
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